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a b s t r a c t   

This research was conducted based on the emergence of a trend in Indonesia, namely 
the use of alternative tobacco products (vape). It is known that the use of vape can make 
smokers reduce smoking activities or even make smokers quit smoking because of many 
factors to switch to vaping. The purpose of this study was to obtain the results of the 
analysis of factors that influence smokers to switch to alternative tobacco products 
(vape). This study uses the K-means method and uses the factors of age, income, 
duration of smoking and time period of using vape as parameters. Data collection 
techniques are in the form of data collection by questionnaire. The subject of this 
research is the vape community that is part of the Facebook forum (JBDJ-Jual Beli 
Depok Jaksel). 

 

a b s t r a k   

Penelitian ini dilakukan berdasarkan munculnya suatu tren di Indonesia yaitu peggunaan 
produk alternatif tembakau (vape). Diketahui bahwa penggunaan Vape dapat membuat 
perokok mengurangi kegiatan merokok atau bahkan membuat perokok berhenti 
merokok karena banyak faktor  untuk beralih ke vape. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan hasil analisa faktor yang mempengaruhi perokok beralih ke produk 
alternatif tembakau (vape). Penelitian ini menggunakan metode K-means dan 
menggunakan faktor umur, penghasilan, jangka waktu selama merokok dan jangka 
waktu selama menggunakan Vape sebagai parameternya. Teknik pengumpulan data 
yaitu berupa pengumpulan data secara kuisioner. Subyek penelitian ini adalah komunitas 
vape yang tergabung dalam forum facebook (JBDJ-Jual Beli Depok Jaksel). 
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1. Latar Belakang 
 
Salah satu perilaku masyarakat Indonesia yang dapat 
ditemui hampir di setiap kalangan masyarakat adalah 
kebiasaan merokok. Rokok bukanlah sesuatu yang 
baru lagi di masyarakat, baik laki-laki maupun 
perempuan, tua maupun muda. Orang merokok 
sangat mudah ditemui seperti di tempat-tempat 
umum, dan bahkan hingga di sekolahan. mungkin 
bagi sebagian orang rokok menjadi kebutuhan yang 
harus dipenuhi. [1]. 
 
Tembakau merupakan salah satu ancaman terbesar 
kesehatan masyarakat yang saat ini dihadapi oleh 
dunia. Rokok menjadi hal yang menarik karena selain 
kontribusinya sebagai salah satu masalah kesehatan 
dengan tingkat kematian yang lumayan tinggi, hampir 
enam juta orang per tahun dengan komposisi lebih 
dari lima juta kematian adalah hasil dari penggunaan 
rokok langsung sedangkan lebih dari enam ratus ribu 
kematian sisanya adalah hasil dari non perokok yang 
terpapar perokok (tidak langsung). [2]. 
 
Penduduk Indonesia telah mengetahui bahwa 
merokok dapat menimbulkan efek merugikan bagi 
kesehatan, bahkan rokok dapat menyebabkan 
kematian baik untuk perokok aktif  maupun perokok 
pasif  karena mengandung zat-zat bahaya seperti zat 
adiktif, nikotin dan tar. Oleh karena itu, Peraturan di 
Republik Indonesia nomor 109 tahun 2012 tentang 
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif  
berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan, namun 
merokok masih menjadi kasus yang sulit untuk 
ditangani karena jumlah perokok diketahui 
bertambah tiap tahunnya. [3]. Untuk mengontrol 
penggunaan Vape, benerapa negara telah membuta 
kebijakan terkait vape. Sedangkan Di Indonesia, 
kebijakan terkait vape yang telah ditetapkan adalah 
tentang peraturan impor rokok elektrik dan 
penetapan tarif  cukai [4]. 
 
Adapun penelitian ini bertujuan adalah : 

1) Untuk mendapatkan hasil analisa faktor yang 
mempengaruhi perokok beralih ke vape yaitu 
mendapatkan hasil analisa umur. 

2) Untuk mendapatkan hasil analisa faktor yang 
mempengaruhi perokok beralih ke vape yaitu 
mendapatkan hasil analisa penghasilan. 

3) Untuk mendapatkan hasil analisa faktor yang 

mempengaruhi perokok beralih ke vape yaitu 
mendapatkan hasil analisa jangka waktu selama 
merokok. 

4) untuk mendapatkan hasil analisa faktor yang 
mempengaruhi perokok beralih ke vape yaitu 
mendapatkan hasil analisa jangka waktu selama 
menggunakan vape. 

5) Untuk mendapatkan hasil analisa faktor peralihan 
perokok beralih ke vape 

 
2. Metode Penelitian 
 
Pada penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan yang 
dapat dilihat dibawah ini: 

1) Pengambilan data 

Pada tahapan ini dilakukan proses pengambilan 
data pada orang orang yang merokok pindah ke 
vape melalui forum jual belin di facebook (JBDJ-
Jual Beli Depok Jaksel). 

2) Sortir data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pegurutan data 
yang dibutuhkan. Seperti, mengambil beberapa 
variabel penunjang penelitian. 

3) Menyiapkan Dataset 

Penelitian ini melibatkan data pengguna vape 
yang diperoleh dari Vape store dan Teman teman 
saya terhitung dari tahun 2020, data tersebut 
meliputi nama umur, penghasilan, jangka 
merokok dan jangka vape Jumlah data yang 
digunakan pada penelitian ini, berjumlah 
sebanyak 50 data, yaitu pada tahun 2020. Data 
tersebut merupakan data dengan format .xlsx. 

Tabel 1. Contoh Tabel Data 

 
4) Pra-Proses Data 

Pra-proses data adalah suatu tahapan yang sangat 
dibutuhkan dalam proses data mining yang erat 
kaitannya pada persiapan dan pembuatan set data 
awal. Inisialisasi data diperlukan guna 
mempermudah proses klustering, pada algoritma 
K-means data yang digunakan haruslah bersifat 
numerik, maka data yang berjenis data nominal 
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seperti, penghasilan haruslah diubah terlebih 
dahulu dalam bentuk angka. 

Tabel 2. Sampel inisialisasi data penghasilan. 

 
 

Pada tabel 2 dilakukan inisalisasi pada data 
penghasilan yaitu pada tidak berpenghasilan 
diberi nilai 1, pada 0 s.d 200000 diberi inisialisasi 
2, pada 200000 s.d 500000 diberi inisialisasi 3, 
pada 500000 s.d 2000000 diberi inisialisasi 4, 
pada 2000000 s.d 3000000 diberi inisialisasi 5, 
pada 3000000 s.d 5000000 diberi inisialisasi 6, 
pada 5000000 s.d 6000000 diberi inisialisasi 7, 
pada 6000000 s.d 8000000diberi inisialisasi 8, 
pada > 10000000 diberi inisialisasi 9. 

 

Tabel 3. Sampel inisialisasi data Peralihan 

 
 

Pada tabel 3 dilakukan inisialisasi pada data 
peralihan yaitu pada lebih irit diberi nilai 1, lebih 
sehat diberi nilai 2, rasanya lebih bervariasi diberi 
nilai 3. 

5) Algoritma K-means  

Pada tahapan ini K-means klustering merupakan 
metode klustering non-hirarki yang 
mengelompokkan data dalam bentuk satu atau 
lebih kluster. 

 
Gambar 1. Flowchart algoritma metode K-

means. 

Langkah-langkah dari algoritma K-means adalah 
sebagai berikut: 

a. Pilih K buah titik centroid secara acak. 

b. Kelompokkan data sehingga terbentuk K 
buah cluster dengan titik centroid dari setiap 
cluster merupakan titik centroid yang telah 
dipilih sebelumnya. 

c. Perbaharui nilai titik centroid. 

d. Ulangi langkah 2 dan 3 sampai nilai dari titik 
centroid tidak lagi berubah. 

 
Metode klustering menggunakan Algoritma K-
means, kedekatan data dihitung menggunakan 
jarak Euclidean. Algoritma K-means bertujuan 
untuk meminimumkan jarak total Euclidean 
diantara setiap titik x1, dan kluster terdekat 
yakni. Jarak Euclidean ditentukan dengan 
menggunakan persamaan berikut ini 
 

𝑑 = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2…(1) 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
Selanjutnya pengolahan data untuk mendapatkan 
informasi tentang pengguna rokok pindah ke vape 
dihitung dengan cara perhitungan manual. Proses kali 
ini menggunakan 3 kluster dan atribut data yang 
digunakan adalah umur, penghasilan, jangka 
merokok dan jangka vape. Pada tabel 4, penulis 
memilih data secara acak untuk mendapatkan 
centroid yang berjumlah 20 data. 
 

Tabel 4. Sampel data. 

  
 
Selanjutnya hal yang perlu dilakukan adalah memilih 
jumlah kluster yang diinginkan, dan menentukan 
centroid secara acak. 
 
Tabel 5. Sampel centroid. 

 
 
Selanjutnya adalah menghitung jarak dari setiap data 
ke pusat kluster dengan perhitungan jarak Euclidean, 
kemudian akan didapatkan matrik perhitungan jarak 
sebagai berikut: 
 

𝑑 = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2…(1) 
 
Dari hasil perhitungan jarak dari data pertama sampai 
data ke 20 terhadap centroid, sehingga mendapatkan 
hasil perhitungan jarak selengkapnya adalah: 
 
  
 

Perhitungan untuk mendapatkan C1 adalah seperti 
persamaan diatas, hasil perhitungan memiliki nilai 
yang sama dengan tabel 6.  

 
  
Perhitungan untuk mendapatkan C2 adalah seperti 
persamaan diatas, hasil perhitungan memiliki nilai 
yang sama dengan tabel 6. 

 
  
Perhitungan untuk mendapatkan C3 adalah seperti 
persamaan diatas, hasil perhitungan memiliki nilai 
yang sama dengan tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil iterasi Pertama. 

 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan kembali untuk 
mendapatkan centroid baru yang didapat dari hasil 
iterasi satu, pada proses mendapatkan centroid baru 
penulis melakukan perhitungan rata-rata terhadap 
masing-masing anggota clusternya. Sehingga 
didapatkan centroid yang baru, seperti sebagai berikut: 
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Tabel 7. Centroid baru. 

 
 
Selanjutnya dilakukan proses perhitungan ulang 
menggunakan centroid baru yang menghasilkan 
iterasi dua, seperti sebagai berikut: 
 

Tabel 8. Hasil iterasi dua. 

  
 
Perhitungan akan distop jika titik kluster tidak ada 
yang berubah lagi dan tidak ada data yang berpindah 
dari satu kluster ke kluster lain atau hasil kluster 
sudah konvergen. Pada perhitungan kali ini penulis 
melakukan iterasi sebanyak 3 kali untuk mencapai 
titik konvergen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. Hasil iterasi Ketiga. 

 
 
Selanjutnya peneliti melakukan klustering dengan 
perangkat lunak rapidminer. Berikut adalah 
pengolahan data menggunakan rapidminer:  

 
Gambar 2. Pemodelan K-means menggunakan 

rapidminer. 
 
Dengan melakukan proses pemodelan K-means 
seperti gambar diatas, didapat hasil kluster sebanyak 3 
kluster sesuai dengan keinginan penulis yaitu, 
kluster_0 terdapat 13 items, kluster_1 terdapat 26 
items, kluster_2 terdapat 11 items, dengan jumlah 
keseluruhan item yaitu sebanyak 50 items. 
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Tabel 10. Hasil implementasi K-means klustering 
menggunakan rapid miner. 

 
 
Pola persebaran kluster yang dapat dilihat di plot 
view rapid miner adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan plot view pada rapidminer. 
 
Pola persebaran antar kluster terlihat tidak berbeda 
jauh karena masing-masing kluster tidak berselisih 
jauh dalam jumlah anggota. 
Hasil pengelompokan kluster yang telah dihitung 
menggunakan aplikasi rapidminer dapat dilihat di 
tabel berikut:  
 
Tabel 11. Hasil pengelompokan kluster. 

  
 
Pada kluster 1 memiliki umur 21 sebanyak 2 orang, 
umur 23 sebanyak 3, umur 24 sebanyak 2, umur 26 
sebanyak 3 dan umur 27 sebanyak 3. dan yang 
berpenghasilan golongan 6 terdapat 1 orang, 
golongan 7 terdapat 1, golongan 8 terdapat 4 orang 
dan golongan 9 terdapat 7 orang mayoritas 

berpenghasilan golongan 9 atau berpenghasilan dan 
jangka merokok 5 tahun ada 3 orang, jangka merokok 
6 tahun ada 4 orang, dan jangka merokok 7 tahun ada 
5 orang. Untuk jangka vape 1 tahun ada 1 orang, 
jangka vape 2 tahun ada 8 orang dan jangka vape 3 
tahun ada 3 orang, dan peralihan 1 ada 3 orang, 
peralihan 2 ada 8 orang dan peralihan 3 ada 2 orang. 
Pada kluster 2 memiliki umur 22 sebanyak 5 orang, 
umur 23 sebanyak 5, umur 23 sebanyak 8, umur 24 
sebanyak 3 dan umur 25 sebanyak 10. dan  yang 
berpenghasilan golongan 2 terdapat 3 orang , 
golongan 4 terdapat 8 orang,  golongan 5 terdapat 7 
orang, dan golongan 6 terdapat 8 orang,  mayoritas 
berpenghasilan golongan 6 dan 4 atau berpenghasilan 
dan jangka merokok 2 tahun ada 10 orang, jangka 
merokok 3tahun ada 6 orang, jangka merokok 4 tahun 
ada 3 orang, jangka merokok 5 tahun ada 5 orang, dan 
jangka ngerokok 6 tahun ada 2 orang untuk jangka 
vape 1 tahun ada 5 orang, jangka vape 2 tahun ada 5 
orang , jangka vape 3 tahun ada 12 orang dan jangka 
vape 4 tahun ada 3 orang. dan peralihan 1 ada 10 
orang, peralihan 2 ada 9 orang dan peralihan 3 ada 7 
orang. 
 
Pada kluster 3 memiliki umur 19 sebanyak 4 orang, 
umur 20 sebanyak 3 dan umur 21 sebanyak 4. dan 
yang berpenghasilan golongan 1 terdapat 4 orang, 
golongan 2 terdapat 2 orang, golongan 3 terdapat 4, 
dan golongan 4 terdapat 1, mayoritas berpenghasilan 
golongan 3 atau tidak berpenghasilan dan jangka 
merokok 3 tahun ada 7 orang, jangka merokok 5tahun 
ada 3 orang, dan jangka ngerokok 6 tahun ada 1orang 
untuk jangka vape 1 tahun ada 8 orang, jangka vape 2 
tahun ada 1 orang, dan jangka vape 4 tahun ada 2 
orang. dan peralihan 1 ada 7 orang, peralihan 2 ada 1 
orang dan peralihan 3 ada 3 orang. 
 
4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan proses kluster yang menggunakan 
algoritma K-means dan dibantu oleh perangkat lunak 
rapidminer maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pada ketiga kluster, faktor umur memiliki nilai 
modus atau paling banyak pada umur 23 yaitu 11 
orang, pada kluster 1 sebanyak 3 orang dan di 
kluster 2 sebanyak 8 orang. 

2) Pada ketiga kluster, faktor penghasilan memiliki 
nilai modus atau paling banyak pada golongan 6 
atau berpenghasilan.   
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3) Pada ketiga kluster, faktor jangka merokok 
memiliki nilai modus atau paling banyak pada 
jangka rokok 3 tahun ada 13 orang pada kluster 
2 sebanyak 6 orang dan kluster 3 sebanyak 7 
orang.  

4) Pada ketiga kluster, faktor penggunaan vape 
paling lama yaitu 4 tahun sebanyak 5 orang yang 
berada di kluster 2 sebanyak 3 orang dan 
dikluster 3 sebanyak 2 orang.  

5) Pada ketiga kluster faktor pengguna rokok 
pindah ke vape adalah lebih irit, pada kluster 1 
ada 3 orang, kluster 2 ada 10 orang, kluster 3 ada 
7 orang. 
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